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Permasalahan dalam skripsi ini adalah Bagaimana mekanisme jual beli
akun game Clash Of Clans dengan sistem rekber di forum facebook jual beli akun
COC Surabaya dan Bagaimana tinjauan figh muamalah terhadap jual beli akun
game Clash Of Clans menggunakan sistem rekber di forum facebook jual beli
akun COC Surabaya.

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui bagaimana mekanisme jual beli
akun game Clash Of Clans dengan sistem rekber di forum facebook jual beli akun
COC Surabaya, dan untuk mengetahui bagaimana tinjauan figih muamalah
terhadap jual beli akun game Clash Of Clans dengan sistem rekber di forum
facebook jual beli akun COC Surabaya.

Penelitian ini menggunakan metode empiris dengan wawancara dan
observasi terhadap praktik transaksi di lapangan yaitu di forum facebook jual beli
akun COC Surabaya.

Hasil penelitian dalam pelaksaan jual beli akun game online, harus ada
kepercayaan, kejujuran, dan tanggung jawab antara pihak pembeli dan pihak
penjual. Dan juga dalam transaksi jual beli akun game online baik penjual
maupun pembeli harus menggunakan jasa rekber untuk mengurangi kemungkinan
adanya unsur penipuan.

tinjauan figih muamalah terhadap transaksi jual beli akun game clash of
clans dengan sistem rekber yang terjadi di forum facebook jual beli akun COC
Surabaya, adalah dengan cara si penjual memposting akun yang ingin dijual di
grup, lalu menyarankan pembeli untuk menggunakan sistem rekber. Meskipun
mekanisme transaksi ini dapat berjalan sesuai syariat dengan penggunaan rekber,
potensi masalah tetap ada. Oleh karena itu, pengguna yang ingin terlibat dalam
transaksi ini harus sangat berhati-hati, memastikan semua aspek syariat terpenuhi.
Karena di dalam Figih Muamalah jelas dilarang jual beli yang di dalamnya
terdapat unsur penipuan (gharar) sehingga dapat merugikan salah satu pihak yaitu
pihak pembeli.
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